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Abstrak 

Pandemi Covid-19 menciptakan tantangan bagi lembaga koperasi guna melayani 

masyarakat serta menjaga likuiditas lembaga agar tetap survive. Salah satu solusinya adalah 

dengan memanfaatkan penerapan teknologi digital untuk mengatasi social distancing. 

Aplikasi layanan menggunakan teknologi digital pada koperasi menjadi sebuah layanan 

keuangan yang dapat membantu manajemen koperasi untuk melakukan efisiensi biaya, 

efisiensi waktu, meningkatkan pelayanan serta masyarakat sebagai anggota koperasi tetap 

terlayani dengan optimal di masa pandemi Covid-19. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pertimbangan yang diambil koperasi di Provinsi Bali guna menyediakan 

layanan teknologi digital. Metode penelitian adalah kualitatif deskriptif. Informan kunci 

dalam penelitian ini yaitu ketua pengurus dan manajer koperasi yang menerapkan layanan 

teknologi digital. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

triangulasi. Berdasarkan hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa pertimbangan yang 

diambil koperasi di Provinsi Bali guna memanfaatkan teknologi informasi adalah: 1) 

Kredibilitas, 2) Persepsi biaya dan 3) Kondisi yang memfasilitasi. 

Kata kunci : teknologi digital, kredibilitas, persepsi biaya, kondisi yang memfasilitasi, 

Covid-19 

 

Abstract 

The Covid-19 pandemic creates challenges for cooperative institutions to serve the 

community and maintain institutional liquidity in order to survive. One solution is to utilize 

the application of digital technology to overcome social distancing. Service applications 

using digital technology in cooperatives are financial services that can help cooperative 

management to make cost efficiency, time efficiency, improve services and the community 

as cooperative members remains optimally served during the Covid-19 pandemic. This 

study aims to determine the considerations taken by cooperatives in Bali Province to 

provide digital technology services. The research method was descriptive qualitative. The 

key informants in this study were the chairman of the board and managers of cooperatives 

who implemented digital technology services. The data analysis technique used in this 

research was triangulation. Based on the results of the interview, it could be concluded that 

the considerations taken by cooperatives in Bali Province to utilize digital technology 

were: 1) Credibility, 2) Cost perception and 3) Facilitating conditions. 
Keywords: digital technology, credibility, Cost perception, Facilitating conditions, Covid-19 

 

 

A. PENDAHULUAN  

Hampir seluruh negara di dunia memiliki implikasi ekonomi, sosial dan politik 

akibat pandemi Covid-19. Lembaga keuangan mikro mendapatkan perhatian dari 

pemerintah dan lembaga keuangan internasional setelah memprioritaskan dukungan 

ekonomi riil dan perusahaan serta lembaga keuangan perbankan yang menimbulkan 

risiko sistemik (Lieberman & DiLeo, 2020). Pemerintah pusat dan pemerintah daerah di 

Indonesia, melakukan penyelamatan dan mempercepat pemulihan ekonomi melalui 

program restrukturisasi lewat Lembaga Pengelola Dana Bergulir Koperasi dan Usaha 
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Mikro, Kecil dan Menengah (LPDB-KUMKM), program bantuan presiden dan subsidi 

bunga kredit (Asmara, 2020).  A. Kumar et al., (2020) mengungkapkan, Usaha Kecil 

dan Menengah (UKM) kehilangan keuntungan dan pendapatan serta beberapa 

diantaranya tidak dapat beroperasi. Sehingga adopsi sumber daya online dengan adopsi 

teknologi membantu UKM untuk meningkatkan kinerja mereka selama era pandemi 

Covid-19 dan keberlanjutan usaha.  

Pandemi Covid-19 merupakan momentum terhadap transformasi Koperasi dan 

UMKM ke arah ekonomi digital untuk mencapai efisiensi dan efektivitas layanan 

koperasi tanpa harus mengubah nilai-nilai dasar dan prinsip koperasi (KemenkopUKM, 

2021). Koperasi sebagai salah satu bentuk lembaga keuangan mikro yang dikenal 

sebagai pilar atau soko guru perekonomian di tahun 2021 mencapai usia 75 tahun. 

Namun, belum banyak terdengar sepak terjang koperasi yang mampu menjadi koperasi 

berskala nasional, internasional maupun menggunakan layanan keuangan digital. Tidak 

dipungkiri bahwa jumlah koperasi yang ada di Indonesia terus meningkat, hal ini sesuai 

dengan pernyataan dari Menteri Koperasi dan UKM RI, Anak Agung Gede Ngurah 

Puspayoga menuturkan bahwa sampai tahun 2017 di Indonesia terdapat sekitar 152.390 

koperasi aktif. Kondisi koperasi dalam keadaan sehat sekitar 75.000 dan sisanya dalam 

keadaan sakit. Terdapat 43.000 koperasi yang telah dibubarkan sebagai bentuk 

pengembangan koperasi (Alhusain, 2018:37).  

Berdasarkan data dari Kementerian Koperasi dan UKM, data koperasi yang 

aktif di Indonesia per 31 Desember 2019 sebanyak 123.048 koperasi 

(www.depkop.go.id). Dari jumlah tersebut sebanyak 81.686 koperasi dalam kurun 

waktu empat tahun terakhir telah dibubarkan. Pembubaran terbesar terjadi pada 

2016 sebanyak 45.629 koperasi, sebanyak 32.778 koperasi di tahun 2017, tahun  

2018 sebanyak 2.830 koperasi dan tahun 2019 sebanyak 449 koperasi  dibubarkan 

(www.keuangan.kontan.co.id). Dari jumlah tersebut baru 13 persen koperasi di 

Indonesia yang telah terhubung dengan sistem digital, dengan demikian sebanyak 

87 persen belum mengadopsi sistem digital (Damanik, 2020). Perkembangan 

teknologi yang begitu cepat menjadi tantangan bersama bagi gerakan koperasi di era 

millenium. Koperasi harus digitalisasi, mengikuti perkembangan teknologi sama halnya 

dengan lembaga perbankan yang telah mengembangkan layanan internet banking 

maupun mobile banking, karena dari segi regulasi perkoperasian tidak ada masalah. 

Permenkop No. 2 tahun 2017 membolehkan digitalisasi koperasi, oleh karena itu 

mindset kepengurusan koperasi (ketua, sekretaris dan bendahara) harus diubah seiring 

adanya perkembangan teknologi (Rio, 2018).  

Proses adaptasi koperasi dengan perkembangan informasi dan teknologi (IT) akan 

memperluas ruang gerak koperasi yang selama ini belum memiliki jaringan konektivitas 

seluas perbankan. Revolusi industri 4.0 atau Koperasi dan UKM 4.0 relevan di jaman 

sekarang dengan penerapan teknologi dapat menarik anak-anak muda untuk ikut 

berkoperasi. Gerakan Koperasi 4.0 yang sangat efektif mengembangkan koperasi 

menjadi lebih baik, dimana dalam era revolusi industri 4.0 atau Koperasi dan UKM 4.0 

yang dihadapi saat ini sudah masuk dalam era serba internet, semua aktivitas keuangan 

dilakukan dalam satu genggaman (Rio, 2018). Di masa pandemi Covid-19 saat ini, 

transformasi digital dipercepat sehingga dapat bersaing dengan badan usaha lainnya, 

meningkatkan pelayanan, transparansi, akuntabilitas, lembaga mampu bertahan dan 

masyarakat sebagai anggota koperasi dapat terlayani dengan optimal (depkop.go.id, 

2020). Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka tujuan penelitian ini adalah 

http://www.keuangan.kontan.co.id/
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untuk mengetahui pertimbangan yang diambil koperasi di Provinsi Bali untuk 

menyediakan layanan teknologi digital.  

 

B. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Kredibilitas 

Kredibilitas merupakan keyakinan sebuah mitra dapat dipercaya dan memiliki 

keahlian yang dibutuhkan yang dirasakan sebagai sejauh mana pengguna percaya bahwa 

layanan akan bebas dari ancaman keamanan maupun privasi. Kurangnya kredibilitas 

akan menyebabkan kekhawatiran pengguna bahwa informasi pribadi akan 

disalahgunakan pihak lainnya (Gupta et al., 2019). Kurangnya kredibilitas yang tepat di 

pihak penyedia layanan keuangan membuat pengguna takut akan uang dan informasi 

mereka mungkin ditransfer ke pihak ketiga (Luarn & Lin, 2005). Kredibilitas memiliki 

pengaruh negatif yang signifikan terhadap risiko pada niat untuk menggunakan mobile 

banking, artinya semakin tinggi kredibilitas teknologi baru seperti mobile banking maka 

semakin rendah resiko yang terkait dengan pelanggan dan dengan demikian semakin 

tinggi kemauan orang untuk menggunakannya (Koenig-Lewis et al., 2010).  

 

2. Persepsi Biaya 

Persepsi biaya adalah sejauh mana seseorang percaya bahwa mereka akan 

mengeluarkan uang sebagai akibat menggunakan teknologi (Wamai & Kandiri -IS, 

2017). Mengacu pada biaya awal, biaya langganan, biaya transaksi dan biaya 

komunikasi, terkait dengan pengembangan teknologi dengan layanan baru (Abrahão et 

al., 2016). Persepsi biaya merupakan faktor signifikan yang mempengaruhi adopsi 

mobile banking karena hal ini dianggap sebagai biaya penghalang bagi pengguna mobile 

banking (Ismail & Masinge, 2011). Semakin tinggi biaya menggunakan teknologi baru 

seperti mobile banking, semakin sedikit penggunaannya (Hanafizadeh & Behboudi, 

2014). Dengan demikian persepsi biaya memainkan peran dalam menentukan adopsi 

teknologi dan mempengaruhi proses pengambilan keputusan yang disesuaikan pada 

anggaran, ketersediaan uang dan biaya yang akan sangat menentukan dalam 

menggunakan layanan berbentuk teknologi (Wamai & Kandiri -IS, 2017). Pengadopsi 

menghadapi berbagai biaya transaksi yang akan mempengaruhi apakah akan 

mengadopsi teknologi (Koenig-Lewis et al., 2010). 

 

3. Kondisi yang Memfasilitasi 

Kondisi yang memfasilitasi adalah tingkat keyakinan bahwa infrastruktur 

organisasi dan teknis tersedia untuk mendukung penggunaan sistem informasi, seperti 

pengetahuan pengguna, kemampuan dan sumber daya (Venkatesh et al., 2003). Kondisi 

yang memfasilitasi merupakan sebuah konstruk yang mencerminkan persepsi kontrol 

diri dan kompatibilitas perilaku (Venkatesh et al., 2008). Persepsi konsumen terhadap 

sumber dan dukungan yang tersedia untuk melakukan perilaku mengacu pada kondisi 

yang memfasilitasi, sesuai dengan temuan penelitian bahwa kondisi yang memfasilitasi 

juga mempengaruhi niat perilaku untuk mengadopsi teknologi tertentu (Venkatesh et al., 

2003). Dengan kata lain, kondisi yang memfasilitasi dapat dilihat sebagai persepsi 

konsumen tentang hambatan lingkungan atau sumber daya yang tersedia yang 

memudahkan penggunaan sistem informasi/teknologi (Verkijika, 2018). 

Tidak ada keraguan bahwa menggunakan suatu sistem informasi/teknologi 

membutuhkan jenis keterampilan, sumber daya tertentu, infrastruktur teknis dan fasilitas 

ini tidak gratis di konteks pelanggan. Berbagai cara promosi, dan dukungan dari 
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organisasi menghilangkan hambatan untuk penggunaan dan mempengaruhi adopsi 

teknologi sebagai hal layanan yang krusial, mengharuskan pengguna untuk memiliki 

teknologi terbaru untuk menggunakan sistem (Tarhini et al., 2015). Seorang konsumen 

yang memiliki akses ke sebuah seperangkat kondisi yang memfasilitasi yang 

menguntungkan lebih mungkin untuk memiliki niat yang lebih besar untuk 

menggunakan teknologi (Tam et al., 2020). Jika infrastruktur operasional tersedia dan 

mendukung penggunaan teknologi, niat perilaku untuk mengadopsi teknologi akan 

meningkat (Oliveira et al., 2016). 

 

C. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif yang bersifat 

eksploratif deskriptif. Analisa deskriptif dilakukan berdasarkan penggunaan teknologi 

digital pada koperasi menggunakan triangulasi, dengan melakukan pengamatan pada 

koperasi yang menggunakan layanan teknologi digital sebagai dampak adanya pandemi 

Covid-19. Penelitian kualitatif digunakan untuk meneliti kondisi suatu objek dengan 

analisis data yang bersifat induktif dengan menekankan makna (transferability) untuk 

membangun pengetahuan melalui penemuan dan pengembangan pemahaman. Penelitian 

kualitatif untuk mengetahui makna yang tersembunyi, memahami interaksi sosial serta 

memastikan kebenaran data.  

Informan kunci yang digunakan pada penelitian ini berdasarkan kriteria ketua 

pengurus maupun manajer koperasi yang telah menggunakan layanan teknologi digital 

sebagai dampak adanya pandemi Covid-19. Pada penelitian ini, informan kunci adalah:  

1. Bapak I Nyoman Widya Arta, SE, Ketua Pengurus maupun Manajer Koperasi Kuta 

Mimba sebagai satu-satunya koperasi di Bali yang menerapkan layanan aplikasi 

QRIS mobile  

2. Bapak I Wayan Suyatna, SE., M.M, Manajer Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Guna 

Prima Dana sebagai satu-satunya koperasi di Bali yang menawarkan Kredit Usaha 

Rakyat online  

3. Bapak drh. I Wayan Sujana, Ketua Pengurus Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Tri 

Eka Bina (TEB) Artha Mulia  

 

D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini melibatkan tiga informan dari Ketua Pengurus maupun Manajer 

koperasi yang memakai layanan teknologi digital. Sesuai dengan batasan penelitian jika 

informan yang terlibat adalah koperasi yang telah menerapkan layanan teknologi digital. 

Dari hasil wawancara secara mendalam, diperoleh deskripsi sebagai berikut. 

1. Kredibilitas 

Menurut Bapak I Nyoman Widya Arta, SE, kredibilitas lembaga koperasi 

merupakan suatu hal yang mutlak dijaga dengan baik sehingga lembaga dapat tetap 

eksis di masyarakat. Untuk itu Koperasi Kuta Mimba berusaha meningkatkan 

kredibilitasnya dengan menyediakan layanan keuangan berbasis teknologi digital 

sebelum pandemi Covid-19 dan ditingkatkan layanan tersebut setelah adanya 

pandemi Covid-19. Dengan demikian anggota koperasi tetap mampu memenuhi 

kebutuhannya dengan adanya aturan social distancing sehingga koperasi sebagai 

lembaga penyedia keuangan tetap mampu berkontribusi positif pada anggota 

koperasi.  Hal ini sesuai dengan Hanafizadeh et al., (2014) bahwa kredibilitas 

mempengaruhi penggunaan (adopsi) layanan teknologi informasi. Kredibilitas yang 

dirasakan memiliki pengaruh paling kuat dari niat perilaku pengusaha kecil dan 
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buruh migran untuk mengadopsi layanan mobile banking (Gupta et al., 2019). Negara 

maju dan negara berkembang turut memiliki kredibilitas yang berbeda didalam 

mengadopsi internet banking (Yuen et al., 2010), dimana sebuah mitra dipercaya 

dengan memiliki keahlian yang diperlukan (kredibilitas) maka adopsi teknologi akan 

dilakukan (Gupta et al., 2019).  

Bapak I Wayan Suyatna, SE., M.M., menyampaikan bahwa kredibilitas sangat 

mempengaruhi keberlangsungan koperasi dalam jangka panjang, untuk itu koperasi 

perlu melakukan terobosan dan menyesuaikan dengan perkembangan jaman saat ini 

agar tidak tertinggal. Dengan menggunakan layanan teknologi berbasis digital maka 

koperasi mengikuti himbauan pemerintah agar memberdayakan lembaga serta 

memberikan kontribusi dalam jangka panjang demi keberlangsungan lembaga serta 

lembaga memiliki kinerja yang baik. Hanafizadeh et al., (2014) mengungkapkan 

bahwa kredibilitas dan kepercayaan yang dirasakan mempengaruhi adopsi mobile 

banking klien bank di Iran. Sedangkan perilaku manajer bisnis kecil memutuskan 

untuk adopsi teknologi dan informasi komunikasi dipengaruhi oleh dukungan 

pemilik, kredibilitas, kebijakan pemerintah dan kredibilitas sumber informasi (Eze et 

al., 2018).  

Ketua Pengurus KSP TEB Artha Mulia menyampaikan bahwa kredibilitas 

sebuah lembaga ditentukan oleh terobosan dan inovasi yang dilakukan oleh sebuah 

organisasi agar tetap memenuhi kebutuhan masyarakat, terlebih di saat pandemi 

Covid-19. Inovasi yang dilakukan oleh koperasi dengan menggunakan layanan 

teknologi digital akan membuat citra (image) koperasi positif di masyarakat, terlebih 

dengan hadirnya industri 4.0 saat ini mampu menarik minat generasi millenial untuk 

turut berkoperasi. Dengan demikian kredibilitas lembaga akan terjaga serta likuiditas 

lembaga dalam posisi yang aman. Hal ini sesuai dengan pernyataan Safeena et al., 

(2012) bahwa kredibilitas, image dan reputasi akan mempengaruhi sebuah lembaga 

menggunakan layanan e-commerce. Pelaku UMKM di Mesir menggandeng startup 

inovatif agar ekonomi tidak membeku sebagai dampak dari wabah Covid-19 (Zaazou 

& Abdou, 2020). Pendorong niat untuk menggunakan mobile aplikasi reservasi 

restoran adalah kebiasaan, kredibilitas, motivasi hedonis, harapan usaha, harapan 

kinerja dan kondisi yang memfasilitasi (Palau-Saumell et al., 2019). Untuk 

mengurangi risiko mobile banking secara keseluruhan maka kepercayaan dan 

kredibilitas pada suatu lembaga sangat penting (Koenig-Lewis et al., 2010).  

 

2. Persepsi Biaya 

Biaya merupakan salah satu pertimbangan bagi pengurus maupun manajemen 

koperasi didalam memutuskan sebuah lembaga untuk menggunakan layanan 

teknologi. Namun biaya bukan sebagai penghalang ketika lembaga koperasi 

mendapatkan manfaat yang jauh lebih besar dengan menerapkan layanan teknologi 

digital. Hal tersebut diungkapkan oleh Ketua Pengurus Koperasi Kuta Mimba,  

Manajer KSP Guna Prima Dana dan Ketua Pengurus KSP TEB Artha Mulia. Dengan 

memanfaatkan teknologi digital, lembaga koperasi dapat nelakukan investasi jangka 

panjang yang akan memberikan keuntungan bagi koperasi diantaranya koperasi 

mampu lebih efektif didalam mengambil sebuah kebijakan, efisien biaya transaksi, 

transparansi keuangan, mendapatkan kepercayaan di masyarakat serta kemudahakn 

dialan menyusun laporan keuangan.  

Sebagian besar perusahaan UMKM menghadapi beberapa masalah seperti 

keuangan, penurunan permintaan, gangguan rantai pasokan, penurunan penjualan dan 
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keuntungan sebagai akibat pandemi Covid-19 (Shafi et al., 2020). Untuk mengatasi 

pandemi Covid-19 manajer publik mengubah sikap mereka dengan melakukan proses 

akselerasi teknologi digital dan peningkatan teknologi informasi. Dengan demikian 

manajer publik lebih percaya diri menanggapi tantangan serta mencapai tujuan 

ekonomi (Barrutia & Echebarria, 2021). Hal ini tidak sesuai dengan pernyataan 

Koenig-Lewis et al., (2010) dan Wamai & Kandiri-IS (2017) jika biaya tidak 

memainkan peran didalam penentuan adopsi teknologi, demikian halnya temuan 

penelitian Bhatiasevi (2016) bahwa biaya keuangan dan kondisi yang memfasilitasi 

tidak mendukung adopsi mobile banking pada tiga cabang bank di Thailand. 

Berdasarkan temuan penelitian tersebut, biaya yang dikeluarkan oleh koperasi 

untuk melakukan investasi jangka panjang dengan lembaga pengembang teknologi 

bukanlah suatu hal yang mustahil. Hal tersebut dilakukan untuk menjawab tantangan 

dengan adanya pandemi Covid-19 yang hasilnya akan meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi lembaga. Banyak manfaat positif yang diperoleh koperasi dengan 

menggunakan layanan teknologi digital, sehingga biaya tidak menjadi permasalahan 

terlebih ketika lembaga koperasi mampu melakukan pemberdayaan lembaga. Adanya 

pandemi Covid-19 membuat koperasi melakukan inovasi teknologi agar tetap mampu 

memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat. Hal tersebut dikarenakan adanya 

aturan social distancing, sehingga  untuk mempertahankan keberlangsungan lembaga 

agar Koperasi Kuta Mimba, KSP Guna Prima Dana dan KSP TEB Artha Mulia 

melakukan peningkatan inovasi teknologi dan peningkatan fasilitas layanan teknologi 

digital yang disediakan untuk anggota koperasi disaat pandemi Covid-19. Dengan 

demikian anggota koperasi tetap mampu memenuhi kebutuhannya yang dapat 

ditransaksikan secara online melalui aplikasi mobile selama 24 jam serta turut 

memberikan dampak positif bagi ketahanan likuiditas lembaga koperasi.  

 

3. Kondisi yang memfasilitasi 

Diungkapkan oleh Ketua Pengurus Koperasi Kuta Mimba,  Manajer KSP Guna 

Prima Dana dan Ketua Pengurus KSP TEB Artha Mulia, kondisi yang memfasilitasi 

turut berperan di dalam koperasi menerapkan layanan teknologi. Hal ini dikarenakan 

penggunaan layanan teknologi digital harus mendapatkan dukungan dari pengurus 

koperasi, maupun manajer koperasi. Visi lembaga koperasi turut mempengaruhi 

pertimbangan koperasi didalam memfasilitasi layanan teknologi digital sehingga 

adanya kesadaran bersama akan perlunya layanan teknologi digital turut 

mempengaruhi keputusan koperasi menyediakan layanan teknologi digital. Selain hal 

tersebut, faktor yang harus disiapkan adalah infrastruktur  sistem informasi teknologi, 

kemampuan sumber daya didalam menggunakan teknologi, perangkat komputer yang 

memadai (infrastruktur operasional), dan pihak ketiga yang mengembangkan layanan 

teknologi (developer) yang sesuai dengan harapan lembaga koperasi. Pernyataan dari 

ketua pengurus dan manajer koperasi tersebut sesuai dengan Ghalandari, (2012) 

bahwa kondisi yang memfasilitasi pada penggunaan layanan e-banking adalah 

infrastruktur misalnya komputer dan ketersediaan jaringan internet berkecepatan 

tinggi serta pernyataan oleh Barrutia & Echebarria, (2021) jika pandemi Covid-19 

telah memperkenalkan akselesari proses digital dan merubah kebiasaan dari manajer 

untuk menggunakan teknologi digital.   
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E. Penutup 

Koperasi sebagai salah satu pilar ekonomi rakyat diharuskan mampu memberikan 

layanan terbaik kepada anggotanya dalam kondisi apapun, termasuk di masa pandemic 

Covid – 19, dimana terjadi pembatasan kegiatan dan kontak fisik masyarakat. Salah satu 

solusinya adalah pemanfaatan teknologi informasi yang menyediakan layanan digital. 

Namun, keputusan penggunaan teknologi ini tentu melewati beberapa pertimbangan.  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap 3 (tiga) koperasi di 

Provinsi Bali, dapat disimpulkan bahwa ada beberapa pertimbangan yang diambil 

koperasi untuk memanfaatkan teknologi informasi. Pertama, adalah untuk 

mempertahankan maupun menjaga kredibilitas sebuah lembaga koperasi. Dengan 

memanfaatkan teknologi informasi, maka diharapkan kredibilitas koperasi dapat terjaga 

karena selalu bisa memberikan layanan kepada anggotanya, dalam keadaan apapun. 

Sehingga kepercayaan kepada koperasi tetap terjaga. 

Kedua, adalah pertimbangan biaya. Ini juga menjadi hal yang penting untuk 

diperhatikan bagi koperasi. Karena, pemanfaatan teknologi informasi guna digitalisasi 

layanan pada koperasi membutuhkan biaya yang tidak sedikit. Selain biaya untuk 

membeli perangkat teknologi informasi itu sendiri, juga dibutuhkan biaya untuk melatih 

para pengguna teknologi itu sendiri, dalam hal ini adalah seluruh pengurus, karyawan 

dan anggota koperasi. Selain itu, juga perlu dipertimbangkan bahwa teknologi 

informassi terus berkembang. Karena itu, kedepan juga akan dibutuhkan biaya untuk 

perawatan dan upgrade teknologi itu sendiri. 

Ketiga, adalah Kondisi yang memfasilitasi. Keberhasilan penerapan digitalisasi 

layanan koperasi membutuhkan dukungan dari berbagai pihak. Sebagus apapun 

teknologi yang dimiliki, jika tidak didukung pemanfaatannya oleh seluruh anggota 

koperasi maka tidak akan berjalan. Untuk itu, dukungan dari para pemangku 

kepentingan juga menjadi salah satu pertimbangan bagi koperasi sebelum memutuskan 

untuk memanfaatkan teknologi dalam pelayanannya. 

Hasil penelitian ini memiliki keterbatasan antara lain cakupan wilayah, jenis 

koperasi serta jenis teknologi yang dimanfaatkan oleh koperasi. Untuk itu, hasil 

penelitian ini bisa menjadi arah dan celah bagi penelitian selanjutnya antara lain dengan 

memepertimbangkan beberapa hal antara lain: 1) wilayah penelitian yang lebih luas atau 

diluar provinsi Bali, 2) Menambah jumlah informan penelitian, 3) Membatas pada jenis 

teknologi tertentu, atau 4) mengelompokkan unit analisis pada jenis koperasi tertentu. 

Dengan perbedaan dan penambahan analisis, diharapkan dapat memberikan hasil yang 

berbeda dan akan memperkaya referensi mengenai layanan teknologi pada koperasi 

sebagai akibat pandemi Covid-19. 
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